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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Eko Irnanda

Nim : 11880213143

Tempat/Tgl. Lahir : Hangtuah, 28 Januari 2000

Fakultas : Pertanian dan Peternakan

Prodi : Agroteknologi

Judul Skripsi : “Karakteristik Fisiologis Pasak Bumi (Eurycoma longifolia

Jack.) pada Kondisi Tercekam Kering”.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbemya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Skripsi saya tersebut, maka saya besedia menerima sanksi sesuai

peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran

dan tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Januari 2022

Yang membuat pernyataan

SEPULUH RIBU RUPIAH
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. Eko Irnanda
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil alamin. ..

syukur kepada Allah SW yang telah menjadikan Ru manusia yang berilmu dan sabar
menjalani Rehidupan ini dan pada akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaiRan.
Serta lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi persembahan
penuh Rerinduanku pada sang penerang ialah baginda Rasullah Muhammad SAW..
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Ayah,, Bunda,),
Dahulu engkaulah mengajariku untuk mengeja Rata..

Kini Ru persembahkan rangRaian Rata terindah untuk ayahanda dan ibundaRu..
Indahnya Rata yang Ru sampaikan ini adalah kehebatan cahaya Rasih sayang mu..

®Beribu do’a... Beribu nasehat..
Yang Rau sampaikan Repada Ru,
agar menjadi anak yang berakhSlah, berilmu dan gigih..
Semua yang engRau berikan begitu bermakna bagi diri Ru,,
Alunan Rata ini hanya bisa mengatakan terimakasih ayah,, bunda,,
Pada titik ini aku sudah mampu menunjuRan Repada mu,
Bahwa aku mampu menggapai Reinginan Ralian. ..

Kini perjuangan sesungquhnya akan Ru jalani..
Izinkan aku meminta do’a dan bimbingan mu lagi,,,
Perjalanan yang akan Ru tempuh yang akan datang

Jauh lebih Rejam dan penuh jurang lagi. ..

Helaian benang yang halus dan panjang
Namun selalu dibutuhRan manusia
dapat dibentuk dan dibuat apapun..
Relak aku ingin seperti benang yang dapat bermanfaat bagi manusia..

ilmu dan pengalaman yang Ru dapatkan
takkan Ru sia-siakan tanpa memberi Rebaikan di muka bumi ini. . .
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o UCAPAN TERIMA KASIH
T
Igsalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
3- Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Subbahanahu Wa
T‘g’ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
m%laksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
u@ukjunjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam.
—  Skripsi yang berjudul “Karakteristik Fisiologis Pasak Bumi (Eurycoma
Iécﬁgifolia Jack.) pada Kondisi Tercekam Kering”. Merupakan salah satu syarat
ulftuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Program Studi Agroteknologi
F%(ultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
F;h:léu. Dalam penulisan dan penyusunan skripsi, penulis mengucapkan terimakasih
kepada:
1. Ayahanda Sumarno dan lbunda Sri Hidayati tercinta yang merupakan
motivator terhebatku serta pahlawan hidupku yang senantiasa memberikan
motivasi dan telah membesarkan dengan penuh kasih sayang dan cinta yang

tulus. Semangat dan do’a disetiap sujudnya merupakan kekuatan terbesarku,

sehingga penulis mampu memperoleh gelar sarjana.
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Kedua kakek dan nenek tersayang yang senantiasa memberikan dukungan
serta do’a dan keluarga besarku yang telah memberikan semangat, doa dan
dukungannya.

Bapak Dr. Arsyadi ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku Wakil Dekan 1, ibu
Dr.Elfawati, M.Si selaku Wakil Dekan 2, dan Bapak Dr. Syukria ikhsan
Zam, M.Si selaku Wakil Dekan 3 Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Rosmaina, S.P., M.Si selaku Ketua Program Studi Agroteknologi
sekaligus Pembimbing I, dan Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc selaku
Pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan, nasihat, perhatian, dan

motivasinya yang luar biasa selama penelitian dan penyusunan skripsi ini.
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Ibu Siti Zulaiha, M. Si selaku penguji | sekaligus motivator yang senantiasa
memberikan semangat, perhatian serta motivasinya selama penulis
menjalani studi S1 hingga selesai. Bapak Dr. Zulfahmi, S.Hut., M.Si selaku
penguji 1l yang bersedia menjadi penguji dan telah memberikan saran dan
masukan yang bersifat membangun.

Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
mengajarkan banyak ilmu dan pengalaman yang berguna selama penulis
kuliah.

Senior Gusrinaldi, S.P., Febri Mursanto, S.P., dan Lisna Enda Yani, S.P.
yang telah membantu dalam penelitian.

Yeni Rahmawati yang telah banyak membantu dan mengingatkan penulis
apabila terjadi kelalaian dalam penelitian ini.

Teman- teman seperjuangan Agroteknologi D , yang telah menjadi keluarga
kecil dari penulis selama berkuliah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Riau Kasim Riau dan teman-teman Agroteknologi angkatan 2018, yang
telah menjadi bagian dari cerita hidup penulis

Sahabat-sahabat terbaik penulis (Febrianto Saputra, Dedy Affandy, Intan
Kusuma Saputra, Nazri Al Dhani, Aldi Prasetia, Wahyu Tri Prasetyo, Rajes
Atrio Melcan, Anjes Pranata, Ardiansyah Yahya, Muhammad Zulfan, M.
Agus Arif, Bagus Subandi, Raga Azan Saputra, Shagira Mozarida Ananda,
Azlin Nazira Antama Surwadinata yang telah banyak membantu dan
senantiasa ada disaat senang maupun susah.

Rekan-rekan senior maupun junior Himpunan Mahasiswa Jurusan
Agroteknologi (HIMAGROTEK) yang telah bersama-sama menjadi bagian
dari hal-hal yang baik dalam kehidupan perkuliahan penulis.

Teman-teman KKN Desa Kualu yaitu Andre Febrizal, Jeri Habibi, Beti
Utari, Halimatus Sakdiyah, Ani Sukrina, Nurul Hazizah, Yozi, dan Rana

Safira.
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RIWAYAT HIDUP

Eko Irnanda dilahirkan di Desa Hangtuah, Kecamatan
Perhentian Raja, Kabupaten Kampar, Riau pada tanggal 28
Januari 2000. Lahir dari pasangan Bapak Sumarno dan Ibu Sri
Hidayati, yang merupakan anak tunggal. Mengawali pendidikan
sekolah dasar pada tahun 2006 di SDN 005 Hangtuah dan lulus
pada Tahun 2012.

Pdda tahun 2012 melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama di SMPN
121?erhentian Raja dan lulus pada tahun 2015, kemudian pada tahun yang sama
pgnulis melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah kejuruan di SMK N
Pertanian Terpadu Provinsi Riau dan lulus pada Tahun 2018.

Pada tahun 2018 melalui jalur seleksi Ujian Mandiri diterima menjadi mahasiswa
di Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama masa kuliah penulis juga aktif
didalam organisasi kampus, pada tahun 2019 penulis diberi amanah di bidang Minat
Bakat Umum, dan pada tahun 2020 kembali diberi amanah di bidang Kaderisasi
HJ)mpunan Mahasiswa Agroteknologi (HIMAGROTEK). Pada Bulan September
séfnpai dengan Oktober 2020 melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) secara
dgring. Bulan Juli sampai dengan Agustus 2021 penulis melaksanakan Kuliah Kerja
I\gata Dari Rumah (KKN-DR) di Desa Kualu, Kecamatan Tambang, Kabupaten

Kgmpar, Provinsi Riau.

=

Pgnulis telah melaksanakan penelitian pada Bulan Agustus-September 2021 di
[ ]

Rgmah Kasa Lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
IT;;geri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Karakteristik Fisiologis Pasak
B‘Qmi (Eurycoma longifolia Jack.) pada Kondisi Tercekam Kering” di bawah
bgnbingan Ibu Dr. Rosmaina, S.P., M.Si. dan Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc.

n

Pada tanggal 18 Januari 2022 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar
5]

Sarjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pgrtanian Dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta ala atas

O)XBH ©

sggala karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul

}

“Rarakteristik Fisiologis Pasak Bumi (Eurycoma longifolia Jack.) pada Kondisi
T%;'rcekam Kering”. Shalawat dan salam tak lupa penulis haturkan kepada Nabi
hﬂ_cflhammad Sallallahu ‘alaihi wasalam, yang mana berkat rahmat beliau kita dapat
mgrasakan dunia yang penuh dengan ilmu pengetahuan ini.

CCD Penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua penulis
A¥ahanda tercinta Sumarno dan lbunda tersayang Sri Hidayati yang telah
n?gmberikan dukungan kepada penulis baik dalam bentuk do’a, maupun materi.
D;!dsen pembimbing | saya Ibu Dr. Rosmaina, S.P., M.Si., dan Dosen pembimbing
Il saya Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc. yang telah memberikan bimbingan, kritik,
saran, serta motivasi dan arahan dalam penulisan skripsi penelitian ini. Kepada
rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi
ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terimakasih
dan semoga mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu Wa Ta ‘ala.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan
penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua baik untuk

m@isa kini maupun masa yang akan datang.

Pekanbaru, Januari 2022

Penulis
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KARAKTERISTIK FISIOLOGIS PASAK BUMI (Eurycoma longifolia
Jack.) PADA KONDISI
TERCEKAM KERING

Eko Irnanda (11880213143)
Di bawah bimbingan Rosmaina dan Rita Elfianis

INTISARI

Pasak bumi merupakan tumbuhan obat yang tumbuh secara liar di hutan
Asia Tenggara. Salah satu faktor penghambat pertumbuhan tanaman adalah faktor
abiotik seperti cekaman kering, pada kondisi tercekam kering tanaman akan
n;‘@ngalami penurunan laju fotosintesis dan karakteristik fisiologis lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cekaman kekeringan terhadap
karakter fisiologis tanaman pasak bumi. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan perlakuan yaitu PO = penyiraman setiap hari (kontrol)
ddh P1 = tanpa penyiraman atau tercekam kering selama 2 hari, masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 15 ulangan sehingga terdapat 30 unit percobaan. Hasil
penelitian menyebabkan penurunan pada semua parameter fisiologis yaitu laju
fotosintesis 3,778%, kandungan klorofil 5,806%, konduktansi stomata 10,344%,
laju transpirasi 18,725%, dan Water Use Efficiency 33,127% jika dibandingan
dengan kontrol.

nYiiw eydio yey @

Kata kunci; cekaman, fisiologis, kekeringan, pasak bumi
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Pé)—WSIOLOGICAL CHARACTERISTICS OF (Eurycoma longifolia Jack.) IN
DRY STRESS CONDITION

T

j4Y]

-

= Eko Irnanda (11880213143)

= Under supervision by Rosmaina and Rita Elfianis
=

= ABSTRACT

=

Eurycoma longifolia Jack. is medicinal plant which grow wild in South East
Asia forest. One of the inhibition factor of plant growth is abiotic factor such as dry
stress condition. In the dry stress condition, plant be through degradation of
photosinthesis rate and other phisiological character. The aim of this research is
tGFkhOW damage of dry stress condition on phisiological character of E. longifolia
Jack. This research uses Completely Randomized Design (CRD) with treatment
t@re are PO = irrigation every day (control) and P1 = without irrigation during 2
dgys every treatment be repeated as much as 15 times with the result that 30 trial
units. The result of this research shows degradation on all phisiological
parameters, there are photosinthesis rate is 3,778%, chlorophyll content is 5,806%,
stomata coduction is 10,344%, transpiration rate is 18,725%, and Water Use

Efficiency is 33,127% when compare with the control.

Keywords: dry stress condition, physiological, Eurycoma longifolia Jack

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR ISI

@

T

j4Y]

= Halaman

2

KATA PENGANTAR ..ottt [

[2Y)

INTISARL...ooiiini i

ABSTRACT ... ii

=

DAFTAR TSI ..ot iv

DAFTAR TABEL ...c.ociiicicees et Vi

w

DAFTAR GAMBAR ....ooiiieiee ettt vii

w

DAFTAR SINGKATAN ..o viii

DAFTAR LAMPIRAN ..ottt iX

c

I. PENDAHULUAN ...ccooiitiieccieiese et 1
1.1 Latar Belakang ........cccooviiiiiiiiiee e 1
1.2 Tujuan Penelitian ..........ccoivieiiiiiii e 2
1.3 Manfaat Penelitian .........cccccovrrieniniicee e 2
1.4 HipotegiB........................ . ..o S 2

1. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 3
2.1 Pasak Bumi. g Y B .......................coononnen... . . ) 3
2.2 Taksonomi dan Morfologi Pasak Bumi ..........cccccccccveveiieninennnne 3
2.3 Syarat TUMDBUN .......ooiiiiiie e 4

¢ 2.4 Respon Tanaman Terhadap Cekaman Kekeringan..................... 5

Y

IH. MATERI DAN METODE .......cccouiiiiiiiieieeeeee e 9

@ 3.1 Tempat dan WakIU.........coiiieiiiiiieieneeeei et 9

& 3.2 Bahan dan AlaL............coveeveeeveeveeissieiienseneeseseesessesisssesesessessanenas 9

?. 3.3 Metode Penelitian .......ccueveiiiieiiiii e 9

E 3.4 Pelaksanaan Penelitian............ccooeveieniiiesinienieieecse e 9

5 3.5 Parameter Pengamatan............ccocevveiiniiiniienine e 10

g' 3.6 ANALISIS DAA........c..ccvevereiiceceeie e, 11

[ ]

I HASIL DAN PEMBAHASAN. ......oooecooceooeeeee e eeeeeeee e 13

S 4.1 KONGIST UMUM.c.oiirrrrrrocerrnnsssssessesssssssssnssssssssesssssneesees 13

a 4.2 Laju FOOSINTESIS ....eeivvieiieiiieciee sttt 13

= 4.3 Kandungan KIorofil ... 15

= 4.4 KOndUKEaNSi SEOMALA............corrveemmrrierreisenieseeseiseneseesseesnans 16

B 45 Laju TraNnSPITASE c..ccvviveiiieieeieieie ettt 17

& 4.6 Pengukuran Penggunaan Air/WUE (Water Use Efficiency)....... 18

=

=

P

V]

&,

=

~ .

;' v

c



20
20
20
21
28

MPIRAN

5.1 KESIMPUIAN ..ot
5.2 SANAN oo

_A % UMm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

%é

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-‘ ;'

UIN SUSKA RIAU



11
13
14
15
16
17
18

Vi

Halaman

2 N I O O

g i i i i 1D

— > ¢ i i =2
N S : : : : s
@ R S S
< = 5 | i NG
— < .S : : : =
o = : : - N

nd < 3 : Pom I
< c & I E ® : 3
= T & S o g B
LL o O 2 = o = 2
< S o § 2 H & o
a S E € ¥ - £ o
c 8 £ - @ o ¢

S o 72} P~ = [%2) ©

v 8 o & § 5

'Y [ o c X = X

S 8« L 2 3 F S
E€g2E s 2?2

© ©

2 g3« x 58

2 s 8 s g8 go

oD O ©® © © © ©

© ¥ T % T % X

x -8 8 8 8 8

[72) I3+ [ L] L] [ [

3 O X X @ @

T 2 8 8 8 ® ©

cC S = = = = =

< »Hh Z2 Z2 Z2 Z Z

© Im.m o@u mﬂ_jH _moC@/_ Su @m Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



3
11
vii

c
IS
E
)
<
I
x
< P
m : :
> P
< S
O : U
nd R T
< R
— 2
L o=
5 . 5
R
4
: c
. [1+]
. ©
N S
i X
H o
= S
©
2 g
i~
s o 9
o © =
e o
© Haf ciptainilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



viii

Z

<

<

X =

V) — IS =

P % n o S

5 E.og.E5 &

(<B)

x g S5 . %2 2 3 =

< < S S & € @ & A > =

n 2 583832229

L o g 2 P 2T D

< S s 2108 % 5 = 2=>035 =

a) g2 35 2 4, £ ¢S o 8 & E F
T =5 = 8 I <« = ¢ ¢ <
B 2E < ps g
5329258 £ 6= T o §
c £ T - T 50 8 €3 o
S L < = < = .= =
2 o 6 8 X E g8 5 8 g = =
2 52 g g2 gt
8 5 8 3 ¥ 6 3 & 8 3T 8 3
<R < ¥X 0O £Eadcxocdb o =X

0 282
©H m% oﬁuﬁm :,_W_ _ _.RC m Mc @ Rigu M State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



c ® O O o <
© N N ™M o™ =
S
)
©
H H H . .
z
< S
o Pl
Q P
= -
< : : : :
- : : : :
o S
< Pl
T M H . .
LL : : : :
< Do
o P b
. g
. 1 E E
: = ©
i 2 8
= IO
£ 5 T x
T = =}
S3 £ o
c o § 2 o
@ c o S w
— TS o = =
g 22 5 £
m < 0O < : . ; : z ;
© Ha _A@_U”m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

— N ™ <

U.\_._II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I. PENDAHULUAN

©
il

1.  Latar Belakang
(@]

Pasak bumi merupakan tumbuhan obat, yang tumbuh secara liar di hutan

di

Agia Tenggara. Pasak bumi terdiri dari tiga spesies, yaitu E. longifolia Jack., E.
apiculata Benn, dan E. harmandiana Pierre. Pasak bumi dapat dijumpai pada hutan
pﬁmer dan sekunder, pasak bumi jenis Eurycoma longifolia banyak ditemukan di
I\Egara Indonesia, Malaysia, Thailand, Brunei, Vietnam, Laos, dan Kombodja
(gzylfahmi, 2015).

@ Pasak bumi memiliki 65 kandungan senyawa kimia, diantaranya kuasinoid
ygwg memiliki kemampuan sebagai antitumor, antiamoeba dan antiplasmodial
(%Uahtan, 2018). Menurut Low et al. (2013), senyawa kuasinoid yang dikandung
pasak bumi adalah Eurycomanon dan 13a (21)-dihidroeurycomanon. Senyawa
Eurycomanon dapat menekan sel kanker (Wong et al., 2012), antiosteoporosis
(Jayusman et al., 2018), meningkatkan hormon testosteron (Tambi et al., 2011),
serta mengatur sinyal yang terlibat dalam proliferasi, kematian sel dan peradangan
(Hajjouli et al., 2014).

Salah satu faktor penghambat pertumbuhan tanaman adalah faktor abiotik
seperti cekaman kering. Cekaman kekeringan adalah kondisi dimana tanaman
mgngalami  kekurangan air sehingga menyebabkan terhambatnya proses
n%tabolisme dan translokasi unsur hara yang berdampak pada penurunan produksi
(@smaina et al., 2018; Rosmaina et al., 2019). Defisit air akan menyebabkan
pgnutupan stomata yang akan menurunkan konsentrasi CO; seluler, sedangkan
d@idrasi pada sel mesofil daun dapat menyebabkan kerusakan organ-organ
f@osintesis (Sopandie, 2013). Rosmaina et al. (2019) melaporkan terjadi
pgrubahan karakter agronomi dan korelasi antar karakter terhadap hasil pada
Ka"hdisi normal dan kondisi tercekam kering, hal ini menjelaskan bahwa karakter
a&onomi tersebut sangat sensitif terhadap kekurangan air.

f; Secara fisiologis, tanaman yang tumbuh pada kondisi tercekam kering akan
n?enutup stomata sehingga menurunkan laju kehilangan air yang diikuti dengan
r*r‘?f;nurunnya serapan CO- bersih pada daun, hal tersebut menyebabkan menurunnya
Ia’?ﬁj fotosintesis serta fotosintat yang dihasilkan tanaman (Subantoro, 2014).

R
Anggraini dkk. (2015) melaporkan terjadi penurunan laju transpirasi pada

I
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pglakuan volume dan interval penyiraman, semakin rendah volume penyiraman
yang diberikan (tercekam kering) serta semakin lama interval penyiraman maka
trgnspirasi juga akan semakin rendah dan menurun. Penurunan laju transpirasi ini
dgandai dengan penyempitan atau penutupan stomata (Pallardy, 2008). Penutupan
sf'gmata pada tanaman disebabkan tekanan turgor mengalami penurunan dan
m3_emicu akumulasi ABA ke stomata yang berasal dari akar tanaman melalui
pénbuluh xilem dan menurunkan jumlah ion kalium (Lakitan, 2018). Perlakuan
vglume penyiraman maupun interval penyiraman pada kondisi defisit air
nﬁcéningkatkan WUE (water use efficiency), menurunkan konduktansi stomata, dan
n{&ningkatkan kandungan klorofil (Anggraini dkk., 2015).

; Sejauh ini belum ada yang melaporkan pengaruh cekaman kekeringan
te:lgrhadap laju fotosintesis dan karakter fisiologis lainnya pada tanaman pasak bumi.
Menurut laporan penelitian yang dilakukan oleh Mc Dowell et al., dalam Liu et al.
(2012), pada kondisi kekeringan tanaman akan mengurangi penggunaan cadangan
karbohidrat untuk mempertahankan proses metabolismenya dan hal ini akan
memicu kekurangan nutrisi sehingga tanaman akan mengalami penurunan
pertumbuhan secara fisiologis dan semakin lama tanaman akan mengalami
kematian. Akibat kondisi tercekam kering, menyebabkan perubahan karakter
fisiologi yang erat kaitannya dengan pertumbuhan dan fotosintat tanaman.
Bérdasarkan beberapa alasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
p%nelitian dengan judul “Karakteristik Fisiologis Pasak Bumi (Eurycoma longifolia
Jgek.) pada Kondisi Tercekam Kering”.

8
172.  Tujuan Penelitian
S Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cekaman kekeringan

t@hadap karakteristik fisiologis tanaman pasak bumi.

wn

15. Manfaat Penelitian
S Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi tentang keadaan

wn
karakteristik fisiologis tanaman pasak bumi akibat cekaman kekeringan.

&

13]5. Hipotesis

§ Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh terhadap perubahan
kii’akteristik fisiologis tanaman pasak bumi akibat cekaman kekeringan.

V]
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

(@)
=
2. Pasak Bumi
-
(@]

Pasak bumi tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian 500 m dari

di

pgrmukaan laut. Penyebaran pasak bumi meliputi Kalimantan, Sumatera,
Semenanjung Malaya, Burma Selatan, Laos, Kamboja, dan Vietnam. Di Pulau
Simatera pasak bumi tumbuh di kawasan Taman Nasional Gunung Leuser, Aceh
(&smaina dan Zulfahmi, 2013) dan Taman Nasional Kerinci Seblat, Bengkulu
(Uzgariyanto dkk., 2006). Tanaman ini berbentuk pohon dengan pertumbuhan lambat,
maemiliki tinggi pohon 15-18 m dan mulai berbuah pada umur 2-3 tahun setelah
d;tranam. Umur tanaman ini dapat mencapai 25 tahun, tetapi untuk kebutuhan
kgmersil biasanya di panen pada umur 4 tahun (Silalahi dan Nisyawati, 2015).
Menurut hasil penelitian Zulfahmi (2015), menunjukkan karakteristik
morfologi tanaman pasak bumi jantan dan betina yang ada di Hutan Larangan Adat
Kenegarian Rumbio, Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan pasak bumi betina memiliki bentuk anak daun jorong dengan jumlah
helaian yang lebih sedikit yaitu 11-23 helai dibanding pasak bumi jantan yaitu 13-
27 helai. Pasak bumi jantan memiliki bentuk anak dan daun memanjang dan

memiliki ukuran lebih kecil dan panjang 2,8- 9,0 cm dan lebar 1,5- 2,9 cm.

p]

2:2.  Taksonomi dan Morfologi Pasak Bumi

2 Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack.) memiliki beberapa nama lokal
W

aptara lain: penawar pahit, bedara pahit, bedara puteh, tongkat ali, lempedu pahit,

ey

payung ali, tongkat baginda, muntah bumi, petala bumi, akar jangat seinang, tungke

aE,_ pasak bumi (Malaysia, Sumatra, Kalimatan), dan tung saw (Thailand)

T
.’ a ‘
. _7 ;( .L'\.

(Susilowati, 2008).

Ag ue}ng jo £A31s

Menurut Susilowati (2008), kedudukan Klasifikasi tanaman pasak bumi

lah sebagai berikut: Regnum: Plantae, Divisio: Magnoliophyta, Classis:

QD
nery wisgsy jrie
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I\/ggnoliopsida, Ordo: Sapindales, Familia: Simaroubaceae, Genus: Eurycoma,
Species: E. longifolia.

= Pasak bumi umumnya berbentuk semak, atau pohon kecil yang pohonnya
rx%ncapai 10 m, namun ada juga yang tingginya lebih dari 15 m (Siburian dan
I\ﬁl-;arlinza, 2009 dan Rayan, 2010). Menurut Siburian dan Marlinza (2009),
Sﬁsilawati dan Wibowo (2010), Boya (2011), Pratomo (2012) dan Setyaningrum
dgk (2017), morfologi atau karakter fisik dari tumbuhan pasak bumi adalah sebagai
berikut:

CE” Pasak bumi adalah jenis tumbuhan semak yang memiliki batang berkayu
d&ngan batang yang keras dan kuat, karena sebagian besar terdiri atas kayu. Bentuk
tg%tang pasak bumi yang ditemukan bulat. Warna batang coklat keabu- abuan,
@rmukaan kulit batangnya licin, namun keras, dan rasanya pahit.

Daun majemuk dan menyirip dengan daun berbentuk lanset atau bundar
telur dan ujungnya sedikit meruncing, jumlah ganjil (13- 41 lembar daun atau anak
daun), berdaun tipe panatus dengan panjang dari pangkal tangkai 20-40 cm,
berbentuk oblong, bergelombang, warna anak daunnya hijau tua berukuran 5-25
cm x 1,25-3 cm, pinggirnya bergelombang, tangkai daun berwarna coklat
kehitaman. Sedangkan bunga tanaman pasak bumi bersifat monoceous atau
diceous (tetapi biasa dijumpai diceous), berwarna merah jingga, lebar bunga 0,6
¢m, berbulu halus dengan benjolan kelenjer diujungnya, ada dua kelompok
tﬁ'mbuhan bunga yaitu tumbuhan berbunga jantan (tidak menghasilkan buah) dan

témbuhan berbunga betina (mampu menghasilkan buah).
Buah pasak bumi berwarna hijau ketika muda dan berubah menjadi kuning

dTure

keémerah- merahan ketika masak, panjang 1-2 cm dan lebarnya 0,5-1 cm. Akar

u

p%ak bumi berupa akar tunjang yang menghujam tanah hingga kedalaman 2 m dan

sEnikit memunculkan cabang akar.

e

(=]

23. Syarat Tumbuh

f; Pasak bumi dijumpai pada tanah masam, berpasir dan drainase yang baik.
B%asanya hidup di hutan dekat pantai, baik hutan primer atau sekunder, jarang

g

umpai di daerah pegunungan (Setyowati dan Wardah, 2007). Ditemukan sampai

ketinggian tempat 100m dari permukaan laut (Susilawati dan Wibowo, 2010).

nery wisey i



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

P%)sak bumi dapat dijumpai pada daerah-daerah punggung bukit atau pematang dan
daerah berelang.

= Pasak bumi tumbuh pada temperatur rata-rata 25°C dengan kelembaban
ugara 86% setelah melalui masa muda tumbuhan ini membutuhkan lebih banyak
sﬁar matahari untuk membantu perkembangan vegetatif dan sistem reproduksinya.
Pgsak bumi berbunga dan berbuah sepanjang tahun. Biasanya bunga mekar sekitar
B;glan Juni sampai Juli, sedangkan buahnya masak pada bulan September (Boya,
2011). Heriyanto dkk. (2006) melaporkan bahwa pasak bumi yang hidup di hutan
Sghgai Manna - Sungai Nasal, Bengkulu tumbuh pada kondisi bergelombang
déngan keterangan berkisar antara 15 - 45%, ketinggian tempat 250-300 m dari

p%mukaan laut dan termasuk hutan primer yang sudah terganggu.

22. Respon Tanaman Terhadap Cekaman Kekeringan
Cekaman kekeringan merupakan kondisi dimana kandungan air tanah
berada pada keadaan yang minimum untuk pertumbuhan dan produksi tumbuhan.
Cekaman air yang parah dapat mengakibatkan penutupan stomata, yang
mengurangi pengambilan COy, serta produksi berat kering. Kekeringan
berhubungan dengan rendahnya ketersediaan air tanah, terhambatnya pertumbuhan
tanaman dan restorasi ekologi pada daerah arid maupun semiarid (Liu et al., 2013).
o Stres kekeringan merupakan faktor pembatas yang sangat penting pada fase
a§§¢al pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena mempengaruhi
pErtumbuhan perpanjangan dan ekspansi sel (Shao et al., 2008). Stres kekeringan
dgandal dengan penurunan kadar air, berkurangnya potensi air daun dan hilangnya
tlggor penutupan stomata, penurunan pembesaran dan pertumbuhan sel. Stres air
ygng parah dapat menyebabkan terhentinya fotosintesis, gangguan metabolisme
dgn akhirnya kematian tanaman (Jaleel et al., 2008). Pengaruh cekaman kekeringan
j@a menurunkan kandungan xanthorrhizol pada tanaman temulawak (Khaerana,
Gshulamahdi dan Purwakusumah, 2008).

Respon tumbuhan yang mengalami cekaman kekeringan berawal dari

e}[ng

réspon secara fisiologis yang merupakan serangkaian proses dalam tumbuhan, yang

S

diikuti oleh perubahan morfologis baik sebagai mekanisme ketahanan tumbuhan

ataupun dampak dari proses akibat cekaman kekeringan. Reaksi tumbuhan terhadap

p. |

styes air menunjukkan perbandingan signifikan pada masing- masing tumbuhan

nery wr
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b%gantung pada intensitas dan durasi stres, spesies tumbuhan serta tahap
partumbuhan saat terjadi stres (Chaves et al., 2003). Toleransi terhadap tekanan
agb)iotik sangat kompleks karena interaksi yang rumit antara faktor- faktor stres serta
b%bagai fenomena molekuler, biokimia dan fisiologis yang mempengaruhi
p@r’tumbuhan dan perkembangan tanaman (Razmjoo et al., 2008).

i Salah satu bentuk pertahanan tanaman dalam mekanisme adaptasi terhadap
c%aman kekeringan adalah dengan meningkatnya pembentukan senyawa
mgtabolit sekunder di antaranya kandungan fenolik dan flavonoid. (Garibi et al.,
2g15). Rahardjo et al. (1999) melaporkan pada tumbuhan tempuyung (Sonchus
afvensis), cekaman air dapat meningkatkan kadar flavonoid daun sebesar 2.11%
pgga kapasitas lapang 60% dibandingkan dengan perlakuan kontrol (100%).
R;ahardjo dan Darwati (2000) juga melaporkan bahwa kadar asam asiaticosid, asetic
dan madecasic daun pegagan meningkat sebesar 3,56%, 1,42% dan 1,73% pada
perlakuan cekaman air sebesar 53,9%, 65,1% dan 68,5% kapasitas lapang secara
berturut-turut.

Cekaman kekeringan diketahui dapat meningkatkan produksi metabolit
sekunder pada beberapa tanaman seperti dalam penelitian Liu et al. (2010) pada
akar tanaman obat Cina Salvia miltiorrhiza Bunge menemukan bahwa perlakuan
cekaman defisit air pada kapasitas lapang 50 dan 40% mampu meningkatkan
pEoduksi bahan aktif tanshinon I1A sebesar 76% dan 159% dibandingkan dengan
pg"rlakuan kontrol (kapasitas lapang 100%).

g Kekurangan air pada tumbuhan akan menghambat pembentukan serta
pgrkembangan sel sehingga menyebabkan pertumbuhan akar tumbuhan terhambat
d@ penyebaran akar relatif sempit, akibatnya penyerapan air dan unsur hara
n%?nurun yang akan menyebabkan metabolisme karbohidrat, protein serta zat
pEngatur tumbuh terhambat sehingga tumbuhan menjadi kerdil (Taiz dan Zeiger,
2@10).

;u'; Menurut Borges (2005), pada stadia vegetatif tanaman kedelai yang
r’r'gngalami cekaman kekeringan menunjukan pertumbuhan lambat dan daun sempit
sasta buku batang yang pendek sehingga penampilan tanaman akan kerdil dengan
d?t_m kecil, cepat berbunga, defisiensi unsur hara baik makro maupun mikro dan

p&ensi hasil yang rendah. Borges (2005) menjelaskan bahwa cekaman kekeringan

nery wise
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p%ia waktu pembungaan menyebabkan kerontokan bunga, cekamam kekeringan
pada stadia pembentukan polong akan menyebabkan jumlah polong yang terbentuk
tlg)run jumlahnya dan terjadi kerontokan, serta cekaman kekeringan pada stadia
p(;mgisian polong menyebabkan menurunnya jumlah polong isi dan ukuran biji.

Y Cekaman kekeringan akan menurunkan pertumbuhan dan fotosintesis (Taiz
dgn Zeiger, 1998). Penurunan fotosintesis pada kondisi kekeringan disebabkan oleh
p@utupan stomata dan pengaruh metabolisme. Penutupan atau penyempitan
stomata menghambat proses fotosintesis, hal ini menyangkut transportasi air dalam
ttﬁcﬁuh tanaman dan menurunnya aliran karbondioksida pada daun (Nilsen dan
Gfcutt, 1996). Defisit air akan menyebabkan penutupan stomata yang akan
n%nurunkan konsentrasi CO: seluler, sedangkan dehidrasi pada sel mesofil daun
dgjat menyebabkan kerusakan organ-organ fotosintesis. Efek buruk cekaman
kekeringan terhadap fotosintesis akan dimediasi dengan tanggap terhadap: (i)
sistem respirasi, transpor elektron, sintesis ATP pada mitokondria (Atkin dan
Macherel 2009); (ii) akumulasi metabolit yang diinduksi cekaman (Zhang et al.,
1999); dan (iii) ekspresi gen dan sintesis protein (Lawlor dan Tezara, 2009).

Strategi lain untuk mengurangi kehilangan air adalah penutupan stomata
yang dimediasi oleh sintesis ABA. Adaptasi ini berimplikasi terhadap
menumpuknya gas CO> yang akan menurunkan laju fotosintesis (Bohnert dan
SHeveleva, 1998) yang akan menyebabkan ketidakseimbangan energi, di mana
aﬁran elektron neto terjadi terhadap oksigen menyebabkan kenaikan konsentrasi

I@S (reactive oxygen species) dan proses-proses oksidatif (Levine, 1999).
A?aptasi anatomi pada tanaman toleran kekeringan terdiri atas jaringan spons, yang
bgrperan sebagai reservoir air, pertumbuhan juga terhambat dan tanaman
n%?ngurangi luas daun untuk membatasi evaporasi (Passioura, 1996). Strategi yang
sa‘na ditunjukkan dengan penggulungan daun, absisi bunga, perubahan
ﬁgrmeabilitas kutikula (Taiz dan Zeiger, 1998). Respon fisiologi yang lain di
a§aranya induksi pembungaan yang dihubungkan dengan pergerakan jarak jauh
pgotein FT (Lin et al., 2007).

31 Perubahan tersebut merupakan strategi adaptasi tanaman untuk bertahan
d?r_w menyelesaikan siklus hidupnya (umur berbunga dan umur panen yang lebih

c;pat) sedangkan respon yang ditunjukkan oleh tanaman merupakan hasil interaksi

nery wise
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o I11. MATERI DAN METODE

=
31. Tempat dan Waktu
34 Penelitian ini telah dilaksanakan di Rumah Kasa Lahan Percobaan Fakultas

1
Pgrtanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2021.

Bahan dan Alat

NITR I

Bahan yang digunakan adalah tanaman pasak bumi berumur 2 tahun yang
su(?jah ditanam didalam polybag, kertas label, plastik label dan tali rafia. Alat yang
d%unakan adalah L1-COR 6400XT Portable Photosynthesis System, klorofil meter,
gémbor, pH meter, gelas ukur 1 liter, termometer, gunting, hekter, ember, meteran,

agt tulis dan kamera digital.

3.3.  Metodelogi Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
perlakuan yaitu PO = penyiraman setiap hari (kontrol) dan P1 = tanpa penyiraman
atau tercekam kering 2 hari. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 15
ulangan, sehingga terdapat 30 unit percobaan. Parameter pengamatan meliputi
pengukuran laju fotosintesis, konduktansi stomata, laju transpirasi, kandungan
kjorofil dan WUE (water use efficiency). Data yang diperoleh dianalisis anova
n%nggunakan SAS 9.0. Jika terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka uji lanjut

—

déngan uji DMRT taraf 5%.
5

[

f'). -y
3&. Pelaksanaan Penelitian

324.1. Sampel Tanaman

ISIo

Sampel tanaman pasak bumi yang digunakan berumur 2 tahun dengan jenis

1

E<longifolia Jack. Tanaman yang digunakan memiliki perbedaan ukuran mulai dari

o
tiﬁggi tanaman, jumlah daun dan lebar tajuk.
=

3?.2. Pemberian Perlakuan
Setiap perlakuan mulai dari PO dan P1 disiram bersamaan di hari pertama

vAg

dengan volume air yang sama yakni 2 liter untuk setiap tanaman, pada tanaman

Jr

kentrol tetap dilakukan penyiraman dengan volume yang sama. Pada perlakuan P1

nery wise
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taé}aman tidak disiram dan dibiarkan kering sampai 2 hari setelah penyiraman,
kemudian pada hari selanjutnya dilakukan analisa menggunakan alat LI-COR
{4Y]

6400XT.

o

3-;?5. Parameter Pengamatan
335.1. Laju Fotosintesis (umol CO2/m?/s)

;T_r' Pengukuran dilakukan di rumah kasa sebanyak 1 kali (pada hari ke-2
p&]gamatan). Laju fotosintesis bersih (Pn) diukur menggunakan sistem fotosintesis
pgzgtabel LI-COR 6400XT pada pukul 09:00 hingga 12:00. Pada semua sampel
tamaman, pengukuran dilakukan pada daun ketiga hingga kelima dari bagian atas
b%it (Yang et al., 2014).
3§.2. Kandungan Klorofil (SPAD)

P%ngamatan jumlah klorofil dilakukan dengan menggunakan klorofil meter yang
dijepitkan pada sampel daun. Pada semua sampel tanaman pengukuran dilakukan
pada daun ketiga hingga kelima dari bagian atas bibit (Yang et al., 2014).

3.5.3. Konduktansi Stomata (mol m=s?)

Pengukuran dilakukan di rumah kasa sebanyak 1 kali (pada hari ke-2
pengamatan). Konduktansi stomata diukur menggunakan sistem fotosintesis
portabel LI-COR 6400XT pada pukul 09:00 hingga 12:00. Pada semua sampel
tapaman, pengukuran dilakukan pada daun ketiga hingga kelima dari bagian atas
bgait (Yang et al., 2014).

3_5_.4. Laju Transpirasi (mmol m2s?)

5 Pengukuran dilakukan di rumah kasa sebanyak 1 kali (pada hari ke-2
p%gamatan). Laju transpirasi (Tr) diukur menggunakan sistem fotosintesis
pgrtabel LI-COR 6400XT pada pukul 09:00 hingga 12:00. Pada semua sampel
taﬁ\aman, pengukuran dilakukan pada daun ketiga hingga kelima dari bagian atas
bff;it (Yang et al., 2014).

3?3?.5. Pengukuran Penggunaan Air/WUE (Water Use Efficiency) (um COz)
Pengukuran penggunaan air/WUE dilakukan dengan mengukur rasio dari

ejn

nHai laju fotosintesis bersih dan laju transpirasi.

Laju fotosintesis
wuE = 294

Laju transpirasi

10

neny wisey jreig
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Gambar 3.1. (A) LI-COR 6400XT, (B) Klorofil Meter

Analisis Data

S NN YI1w e3dio yeH ©

Data pengamatan tanaman pasak bumi dianalisis menggunakan anova

=
s@lfware SAS 9.0 sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial

)
dﬁg]gan rumus :

K%terangan : Y Sptte

Yij  =Hasil Pengamatan perlakuan Ke-i dan ulangan Ke-j
M = Efek tengah rata-rata

1 =pengaruh perlakuan ke-j

€ij = Galat percobaan perlakuan Ke-i dengan ulangan Ke-j

Tabel 3.1. Analisis Ragam Untuk Rancangan Acak Lengkap

umber Derajat Jumlah Kuadrat  F Hitung F Tabel
sKeragaman(SK)  Bebas Kuadrat Tengah
@ (DB) (JK) (KT)
";'ferlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 5% 1%
sGalat t(r-1) JKG KTG
STotal (tn—1
Iéterangan :
Faktor Koreksi (FK) = (Yij)2 / rt
JEmlah Kuadrat Total (JKT) = ¥ Yij2-FK
Jémlah Kuadrat Perlakuan JKP)  =(y2/y)-FK
Jémlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP
I@adrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/(t-1)
Kfiadrat Tengah Galat (KTG) = JKG / t(r-1)
j+¥]
Fhitung =KTP/KTG
=
V]
2.
=
=
= 11
c
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Jika hasil analisis sidik ragam RAL menunjukkan beda nyata dilanjutkan
Ro (p, DB Galat) x \/KTG /ulangan

gan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%. Model statistika
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V. PENUTUP

©
T
5. Kesimpulan
-~
o

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, dengan perlakuan cekaman

di

kgkeringan terhadap tanaman pasak bumi selama 2 hari menyebabkan penurunan
pada semua karakter fisiologis yaitu laju fotosintesis 3,778%, kandungan klorofil
5%06%, konduktasi stomata 10,344%, laju transpirasi 18,725%, dan Water Use
Ié_tficiency 33,127% jika dibandingan dengan kontrol (tanaman pasak bumi yang
tiﬁ@k diberikan perlakuan cekaman kekeringan).

o

52. Saran

2 Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa walaupun tidak berbeda nyata

e

ahitar tanaman yang dicekam dengan tanaman kontrol, tetapi terjadi penurunan
terhadap karakter fisiologis yang diamati. Hal ini menunjukkan tanaman pasak
bumi masih mampu bertahan dengan baik pada kondisi tercekam kekeringan karena
memiliki perakaran yang dalam/panjang tetapi kandungan metabolit sekunder
tanaman akibat tercekam kering masih belum dipelajari, sehingga disarankan untuk
melihat apakah cekaman kering mampu meningkatkan kandungan metabolit

sekunder pada tanaman pasak bumi perlu dilihat dan dikaji lebih jauh.
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_ u__._“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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T a. Persiapan tanaman dan pemberian label
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efisiensi kebutuhan air/WUE
Pengukuran klorofil daun

d. Pengukuran laju fotosintesis, laju transpirasi, konduktansi stomata dan
Pengukuran Suhu

e
f.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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L(%mpiran 4. Analisis Sidik Ragam

Ir Laju Fotosintesis
)

= SK DB JK KT FHIT Pr>f
_E.Perlakuan 1 9,635600 9,635600 0,26 0,6149
S Galat 28 1042,28116 | 37,22436
®  Total 29 1051,916716
=
% Konduktansi Stomata
— SK DB JK KT FHIT Pr>f
“Perlakuan 1 0,00005546 | 0,00005546 0,13 0,7166
— Galat 28 0,01154492 | 0,00041232
2 Total 29 0,01160038
4]
30 Laju Transpirasi
QO
- SK DB JK KT FHIT Pr>f
Perlakuan 1 0,14961553 | 0,14961553 0,70 0,4115
Galat 28 6,02675516 | 0,21524126
Total 29 6,17637069
4. Kandungan Klorofil
SK DB JK KT FHIT Pr>f
Perlakuan 1 99,008333 | 99,008333 0,96 0,3366
Galat 28 2900,116333 | 103,575583
Total 29 2999,124667
9]
% Water Use Efficiency (WUE)
= oK DB IK KT FHIT Pr>f
= Perlakuan 1 10603,2000 | 10603,2000 0,88 0,3549
~  Galat 28 335558,4305 | 11984,2297
Total 29 346161,6305
=
]
[ ]
e
<
Q
L)
w
=
&
=
n
L)
<%}
"t
=
R
%]
=
=
=
o 32
o




	SKRIPSI_FULL FIXX_1.pdf
	SKRIPSI_FULL FIXX_3.pdf

